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Agar permasalahan yang dikembangkan dalam
penelitian ini menjadi lebih jelas, permasalahan tersebut
d i rumuskan men jad i :  "apakah penerapan s t ra teg i
transaksional dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
kajian fiksi pada mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia FBS UNY?'

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
kajian fiksi melalui penerapan strategi transaksional.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat baik secara teoretik maupun praktis. Secara
teoretis, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk
mendesain metode dan stategi pembelajaran kajian fiksi.

HAKIKAT PEMBELAJARAN SASTRA
Pembelajaran sastra bagaimana pun muaranya

adalah agar siswa memperoleh pengetahuan tentang
sastra (/fferary knowledge) dan pengalaman bersastra (lit-
erary experience) (Rusyana, 1991). pengetahuan tentang
sastra diperoleh melalui pemahaman pengetahuan teoretis
dan historis, sedangkan pengalaman bersastra diperoleh
m e l a l u i  k e g i a t a n  ( p e n g a l a m a n )  b e r a p r e s i a s i  d a n
berekspresi sastra.

Dalam pelaksanaannya antara tujuan memperoleh
pengetahuan dan pengalaman bersastra harus dilakukan
secara integratif. Untuk memperoleh pengetahuan sastra,
penga-Jaran sas t ra  hendaknya t idak  semata-mata
ber tumpu pada asek  teor i t i s ,  te tap i  berp i jak  pada
penga laman berapres ias iu .  Beg i tu  pu la  seba l iknya,
kegiatan berapresiasi dan berekspresi tetap menggunakan
rujukan yang berkenaan adengan aspek-aspek teoritis.
Dengan demikian, pengetahuan teoretik berperanan dalam
menje laskan penga laman,  khususnya penga laman
berapresiasi .  Pada akhirnya pengajaran sastra t idak
bersifat pasif-verbalistik, tetapi cenderung dimanis-kreatif
(Sayut i ,  2001).

Hal-hal yang melatarbelakangi pentingnya pembela-
jaran sastra antara lain adalah karena dalam karya sastra
tersimpan nilai-nilai budaya, bahkan yang berasal dari
masa lalu yang jauh. Nilai-nilai tersebut telah teruji dalam
perjalanan waktu baik yang bersifat umum maupun yang
khas berupa pandangan h idup.  Karya  sas t ra  juga
merekonstruksikan pengalaman yang sedang di jalani
dalam suatu susunan yang terpahami.

"Dengan memasuki segala macam si tuasi  dalam
jrarya sastra, orang pun akan dapat menempatkan diri
pada kehidupan yang lebih tuas daripada situasi yang
nyata. Lewat sastra orang meresapi secara imajinatif
kepent ingan-kepent ingan di  luar dir inya dan mampu
melihat segala sesuatu dari  sudut pandang yang lain,
berganti-ganti menurut wawasan pengarang dan apa yang
dihadapinya (Sayuti, 1991:121\"

Sehubungan dengan hal di  atas, yus Rusyana
(1991:108) menegaskan bahwa dalam sastra bukan saja
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menyajikan makna yang dialami oleh pengarang sebagai
perseorangan, melainkan juga menyajikan susunan makna
yang terdapat dalam hubungan seseorang dengan lainnya
di masyarakat. Hal itulah yang memberikan penegasan
bahwa ni lai-ni la i  dalam karya sastra sebagai suatu
kesatuan yang kompleks.

Dari sudut pandang sosiologi pendidikan, pembela-
jaran sastra yang baik harus berpusat pada murid (learner-
centered) dan bukan terpusat pada guru (teacher-cen-
fered) (Robinson, 1986). Hat itu sejatan dengan strategi
pembela ja ran  dengan mode l  t ransaks iona l ,  yang
mengandaikan seorang pengajar sastra sebagai fel/ow
builder (Sayuti, 2001)

Lebih lanjut Sayut i  (2001:46) menjetaskan datam
pengajaran sastra para pembe-lajar dapat dibantu untuk
mengajukan pertanyaan secara aktif dan jika diperlukan'
menyanggah teks .  S iswa d ia jak  un tuk  melakukan
aktivitas yang bersifat dialogis, melakukan,,perseteruan'
dengan teks yang dibacanya. Siswa diberi kesempatan
untuk mengembara dengan bekal pengalaman yang
d imi l i k inya  ke t ika  berhadapan teks  sas t ra .  Lewat
transaksi-transaksi dengan teks siswa memiliki,,bargain-
ing posit ion" untuk bernegosiasi  dengan apa yang
ditawarkan dalam teks. Negosiasi akan membawa pda
pergeseran dari makna tekstual (meaning-geffrng) menuju
ke makna konseptual (meaning-making).

STRATEGI TRANSAKSIONAL DALAM PEMBELAJARAN
SASTRA

Strategi transaksional adalah cara pembelajaran
sastra yang memungkinkan pembaca (mahasiswa/siswa)
melakukan transaksi dengan teks (Straw, via Sayuti,
2001:63) .  Da lam proses  te rsebut  para  pembaca
(mahasiswa/ siswa) "memanggil kembali" skema inter-
nal yang telah mereka miliki dan mengoperasikannya
tatkala berhadapan dengan teks tertentu dalam rangka
pemahamannya. Lewat'transaksi-transaksi"nya dengan
teks para mahasiswa/siswa menyusun makna dalam
rentangan kemungkinan yang disediakan oleh teks
tertentu. Terdapat "konstruk baru' makna baru yang
disusun berdasarkan atas serpihan teks yang digelutinya.
Transaksi ini pada hakikatnya merupakan konversasiatau
dialog terus menerus antara teks dan pembaca: ,,sebuah
negosiasi antara apa yang diketahui pembaca dan apa
yang disajikan teks." Negosiasi itu sendiri merupakan
suatu proses yang meniscayakan pergeseran dari makna
yang didasarkan pada teks, meaning gett ing ke
korrseptual isasi  membaca sebagai meaning-making
((Straw, via Sayuti, 2001:63).

Strategi pembelajaran transaksional mengandaikan
seorang pengajar sastra sebagai fellow buifder yang
dekat, tetapi tidak sama dengan seorang "arsitek,. Untuk
haf-haf tersebut, strategi pembetajaran transa
memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut:
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TRANSACTIONAL APPROACHES (TEACHER AS FELLOW
BUILDEF)

Goals of Learning Colla boratively ge ne nted
between students and teacher

Role in Learning Student negotiated

Methods of Leaming Student constructed
(negotiated with teahe r)

Procedures in Group
Functioning

Student contracted

Content of Learning Student and teacher negotiated

(Straw, via Sayuti, 2001:63)
Da lam pr ins ip  te rsebut  tampak bahwa se lama

pembelajaran berlangsung, pengajar memil ik i  posisi
sebagai mitra yang mendampingi mahasiswa/siwa untuk
meref leksikan dan membuat proses berf ik ir  mereka
eksplisit. Mahasiswa/siswa diharapkan perannya secara
aktif dalam proses pembelajaran. Mereka dibebaskan
untuk memilik sendiri karya sastra yang akan mereka
kaj i ,  pendekatan yang mereka pi l ih,  juga bagaimana
mereka menafsirkan karya tersebut.

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori di atas,
dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut:
bila strategi transaksional digunakan dalam pembelajaran
kaj ian f iksi ,  akan diperoleh peningkatan kemampuan
mahasiswa dalam menganalisis karya sastra, khususnya
dengan perspektif yang bervariasi.

PELAKSANAAN PENELITIAN
Subjek penelitian adalah mahasiswa prodi Bahasa

dan Sast ra  Indones ia ,  FBS UNy semester  empat ,
angkatan 200312004 yang mengikuti kutiah Kajian Fiksi
ber jumlah 32 orang. Penel i t ian di terapkan pada mata
kul iah Kaj ian Fiksi ,  dengan prosedur sebagai ber ikut.
Penelitian ini dilakukan di prodi Bahasa dan Sastra lndo_
nesia (BSl), Fakuttas bahasa dan Seni UNt mutai butan
Februar i  sampai  Jun i  2005,  sesua i  dengan waktu
perkuliahan semester genap 200412005, pada saat mata
kuliah Kajian Fiksi diselenggarakan.

Penelitian inimelibatkan 32 mahasiswa peserta mata
kuliah tersebut, dua orang peneliti (Wiyatmi, M.Hum dan
Hartono, M.Hum, dan seorang kolabolator (prof.  Dr.
Burhan Nurgiyantoro).

.  Pene l i t ian  in i  d i rencanakan da lam dua s ik lus .
Sebelum masuk pada siklus pertama dilakukan tahap
persiapan sebagai ber ikut:  (1) mahasiswa berdiskusi
untuk memilih sejumlah karya sastra (fiksi: novel dan
cerpen) yang akan di jadikan bahan kaj ian, (2) karena
peserta mata kuliah ada 32 orang, maka dibagi menjadi
e n a m  k e l o m p o k ,  d e n g a n  a n g g o t a  m a s i n g _ m a s i n g
kelompok 4-5 orang, (3) setiap kelompok diberi kebebasan
untuk memilih sendiri karya-karya yang akan dikaji.
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Selanjutnya, sik lus pertama di lakukan dengan
kegiatan sebagai berikut: (1) Setiap kelompok memilih
sebuah karya, menentukan fokus kaj iannya, dan (2)
mencoba menganalisis sesuai dengan kemampuannya,
(3) hasi l  kaj ian di tul iskan dalam makatah pendek, (4)
makalah tersebut dijadikan bahan diskusi di ketas, (5)
dalam diskusi tersebut, di samping dibahas bagaimana
sebuah karya sastra dimaknai, seperti yang diekspresi_
k a n  d a l a m  m a k a l a h ,  j u g a  d i b a h a s  s e b e r a p a  j a u h
pemaknaan tersebut secara sistematis sesuai dengan
kerangka teori tertentu dalam studi sastra. pada tahap
ini  diungkap tanggapan dari  teman-teman mahasiswa,
dosen pengajar, dan kolaboratornya.

Semua yang terjadi dalam siklus pertama diamati
dan dicacat. Dalam siklus pertama ini, paling tidak telah.
ada enam karya sastra yang dikaj i  dan didiskusikai i
bersania. Kemampuan mahasiswa dalam mengkaji karya
sastra tersebut diamati  dan dicatat oleh penel i t i  dan
didiskusikan dengan kolaborator.

Untuk  men ingkatkan kua l i tas  perbe la ja ran ,
se lan ju tnya  d i lakukan s ik lus  kedua.  S ik lus  kedua
dijalankan dengan langkah sebagai berikut: (1) Setetah
belajar dari kerja dan diskusi kelompok, pada siktus kedua
mahasiswa diharapkan melakukan kajian terhadap karya
sastra yang dipilih secara individu. Makalah individu ini
diharapkan lebih tepat untuk mengukur ketrampilan indi_
vidual mahasiswa dalam mengkaji karya fiksi. (2) Hasil
kajian dituliskan dalam makalah. (3) Makalah tersebut
d ibahas  secara  bersama-sama d i  ke las .  Set iap
mahasiswa diharapkan memberikan tanggapan terhadap
hasil kajian teman-teman ny a. (4) Berdasarkan tang gapan
dariteman{eman dan dosen pengajar, selanjutnya setiap
mahasiswa menyempurnakan hasil kajian fiksinya untuk
diformat dalam bentuk makalah secara sempurna.

D a l a m  p e n e l i t i a n  i n i ,  t i m  p e n e l i t i  m e l a k u k a n
pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan
y a n g  t e l a h  d i l a k u k a n  p a d a  k e g i a t a n  s e b e l u m n y a .
Pemantauan dilakukan oleh peneliti dengan mengorser_
vasijalannya pembelajaran kajian fiksi di kelas dan hasil
kaj ian f iksi  mahasiswa yang tertuang dalam bentuk
m a k a l a h  k e l o m p o k  m a u p u n  i n d i v i d u . . S e m u a  h a s i l
pemantauan dicatat dalam lembar pemgamatan atau
observasi. Hasil pengamatan tersebut dijadikan dasar
eva luas i  te rhadap ke t rampi lan  dan kemampuan
mahasiswa dalam mengkaji fiksi.

Adapun k r i te r ia  keberhas i lan  t indakan ada lah
meningkatnya ketrampilan dan kemampuan mahasiswa
dalam mengkaj i  f iksi  sebetum t indakan dibandingkan
dengan setelah tindakan, pada siklus pertama maupun
siklus kedua.

Da lam keg ia tan  re f leks i ,  t im pene l i t i  bersama
kolaborator melakukan analisis, sintesis, dan mamaknai
hasi l  t indakan pertama, untuk kemudian disimpulkan
apakah perlu merevisi  gagasan umum atau mungkin
memberikan atau memetakan kembalijenis tindakan yang
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berikutnya. Indikator keberhasilan tindakan dikelompok-
kan ke dalam dua aspek, yaitu indikator keberhasilan
proses dan indikator keberhasilan produk.

HASIT PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Siklus 1 baru dapat dilaksanakan pada pertemuan

kuliah ke-4, yaitu pada tanggal 3 Maret 2005, disusul
tanggal 5 Maret, dan 10 Maret. Sebelumnya dilakukan
persiapan, yang diisi dengan pembagian kelompok dan
pemilihan karya sastra yang aklan dikaji, serta penajaman
materi yang berhubungan dengan unsur-unsur fiksi dan
teknik mengkaj inya. Pada tanggal 3 Maret tersebut
dibahas sebuah prosa lirik yang dipitih, yang berjudul
Pengakuan Paiyem karya Linus Suryadi A.G. Ada tiga
kelompok yang mengkaji karya tersebut, dari aspek yang
berbeda-beda. Kelompok 1 terdiri dariAlif Samsul Maarif,
Eko Bowo Saputro, Tr i  Amanat,  dan Syamsul Ar i f in
membahas Pengakuan Pariyem dari aspek sosiologis;
kefompok 2, yang terdiri dari Burhan Fanani, Adythia
Ariestanto, Naelu R. membahas dari aspek Feminisme,
kelompok 3 yang terdiri dari Fairuzul Mumtaz, Teguh
Suryanto, Mahadewa, Arif Cahyono membahas dari aspek
penokohan naratif.. kelompok 4 terdiri dariAgung Waluyo,
Nurcahyo Aribowo, dan Andri Yulianto membahas nilai
erotisme dalam Pengakuan Pariyem.

Diskusi dibuat panel, dengan juru bicara masing-
mas ing  ke lompok sa tu  o rang.  Angggota  ke lompok
lainnya, ikut menjawab pertanyaan dari pesertta lain yang
tidak membuat makalah. Dari diskusi tersebut terungkap
baga imana sebuah karya  sas t ra ,  seper t i  ha lnya
Pengakuan Pariyem memiliki banyak segi yang menarik
untuk dibicarakan.

Pada tanggal 5 Maret, ditanjutkan 10 Maret dibahas
novel lzinkan Aku Jadi Pelacur-. Memoar Seorang
Muslimah karya Muhidin M. Dahlan. Ada tiga kelompok
yang membahas karya ini.Kelompok 5, terdiri dariAhmad
Cahyanto, Budi Utomo, Nur Faridah, Meta Rusdianasari,
Ana SofyatulA, dan Ashan Fardhani dengan judul ,,Teologi
Pembebasan lslam yang Terkandung dalam Novel tzinkan
Aku Jadi Pelacur Karya Muhidin M. Dahlan,'; kelompok 6,
terdiridari Catarina Shelawati, Fikha Maylana R, Kharisma
Endah Susanti, dan Bambang Kisnuwanto dengan judul
ka j ian  "Per ta rungan Konsep Kosong dan Sebuah
Kehancuran ldealisme Pribadi Tokoh Nidah Kirani dalam
Novel lzinkan Aku Jadi Pelacur Karya Muhidin M. Dahlan,'

. Dari pembahasan dan diskusi dengan mendasarkan
dua buah karya sastra pada siklus pertama, berhubungan
dengan ketrampilan mahasiswa dalam mengakaji karya
sastra khususnya fiksi, terungkap hal-hal sebagai berikut.

Dari aspek penuangan gagasan hasil kajian dalam
bentuk  maka lah ,  ke lompok yang mendapat  g i l i ran
presentasi awal (kelompok 1 sampai 3) masih terbatas,
dalam arti menunjukkan kekurangannya, terutama dalam
sistematika makalah. Hal ini tampaknya berhubungan
dengan minimnya waktu yang dipakai untuk menyiapkan
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makalah hasi l  pembahasan. Akan tetapi,  meskipun
makalahnya terbatas dan memiliki kekurangan dalam
sistematika, diskusi di kelas tetap berjalan dengan lancar.
Tampaknya karena karya yang dibahas memang banyak
problematika di dalamnya. r

Pada diskusi awal ini, yang terlibat berdialog masih
terbatas pada beberapa mahasiswa tertentu. Karena hal
ini  berhubungan dengan kekurangsiapan mahasiswa
(khususnya belum sempat mencaba karya yang akan
d id iskus ikan,  yang t idak  presentas i ,  maka un tuk
kesempatan selanjutnya dianjurkan kepada mahasiswa
untuk lebih mempersiapkan diri dengan membaca karya
yang akan dikaji. Apalagi karya-karya tersebut sebagian
besar telah tersedia di perpustakaan fakultas.

Dalam diskusi ini, posisi dosen (pengajar) menjadi
nara sumber ketika terbentur dengan masalah tertentu
yang m0ncu l  da lam proses  d iskus i ,  juga  sebaga i
komentator atas berbagai pemaknaan karya sastra pada
akhir diskusi.

Dengan cara  seper t i  in i ,  mahas iswa tampak
menikmati kuliah kajian fiksi dengan santai, meskipun
sebelumnya mereka harus mempersiapkan diri dengan
membaca karya sastra yang akan didiskusikan.

Karena karya-karya sastra yang dijadikan bahan kajian
dan fokus kajiannya dipilih dan tentukan oleh mahasiswa,
dengan persetujuan teman-temannya dan dosen pengajar,
maka proses pengkajian dan diskusi hasil kajian secara
klasikal, dapat dikatakan tidak memberatkan mahasiswa.
Hal ini terbukti dengan lancarnya proses pengkajian dan
menyususnan hasil kajiannya dalam bentuk makalah
singkat. Di samping itu, ketika diskusi di laksanakan di kelas,
terjadi dialog yang hidup antiara kelompok presenter dengan
audiens. Apalagi, dalam satu kesempatan diskusi, hanya
membahas satu buah karya sastra darisudut pandang dan
pendekatan yang berbeda-beda.

Walaupun ada bebagian keci l  mahasiswa yang
pasif, tetapi lebih banyak mahasiswa yang aktif datam
diskusi membahas hasil kajian karya sastra yang telah
dipi l ih.

Sete lah  mendapatkan t indakan pada s ik lus  l ,
mahasiswa memil ik i  peningkatan dalam ketrampiulan
mengkaji karya-karya fiksi, yang ditunjukkan oteh kuatitas
laporan kajian (makalah) yang mereka tulis. Sebelum
dilakukan tindakan, hasil kajian mahasiswa tampak masih
sangat sederhana dan kurang sistematis (lihat lampiran).
Setelah mendapatkan tindakan, kuatitas hasil kajiannya
meningkat.  Untuk mel ihat peningkatan ketrampi lan
mahasiswa dalam mengerjakan tugas kajian fiksi, maka
makalah yang merupakan hasil kajian fiksi dinilai dengan
menggunakan pedoman sebagai berikut:

Nilai (Skor) = 100, terdiri dari:
mekanik (15) + sistematika (15) + teori dan metode
kajian sastra (20) + interpretasi sesuai teori yang
dipakai (50)
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siklus kedua anal is is sudah lebih mendatam sesuai
dengan kerangka terori sastra yang dipakai. Hasit kajianpada siklus kedua sudah mengaAh pada kritik saitra
akademik (itmiah).

Dari kajian fiksi individual beberapa mahasiswa (g
orang dari 30) tampak ada peningkatan kualitas, tetapi
sebagian besar belum tampak ada peningkatan. Belum
adanya perubahan ini, karena tugas analisis pada sikulsper tama d iker jakan secara  ke lompok.  Sa lah  sa tukelemahan tugas kelompok adalah, ada beberapa anggotayang tidak terlibat secara langsung.

Oleh karena itu, diputuskan untuk melaksanakan
tindakan selanjutnya, berupa tugas kajian individual, yang
akan dijadikan tugas akhir.

Pada s ik tus  kedua tampak ada pen ingkat6h
ketrampilan mahasiswa dalam metakukan kajian fiksi, baik
oleh kelompok pertama maupun kedua. Secara eksplisit
mereka telah menggunakan kerangka teori sastra dalam
menerapkan kajian. Di samping itu, aktivitas mahasiswa
dalam berdiskusijuga lebih meningkat. Tampaknya hal ini
berhubungan dengan materi yang OiOiskusit<an, yaitu novel
Student Hijo karya Marco Kartodikromo, yang datam
sejarah sastra Indonesia tergolong karya sastra yang
pernah dirarang pada masa Koroniarisme Beranoa dan orde
Baru karena pengarangnya adalah seorang komunis.
Sementara itu, Sena Gumira Ajidarma merupakan salah
seorang sastrawan yang karya_karyanya banyak digemari
oleh mahasiswa karena persoalan yang diangfatnya
berhubungan dengan kondisi sosiat potitir Indonesia,
khususnya pada masa Orde Baru.

. .. Dari hasil kajian fiksi yang tertuang datam makatah
individuat pada siktus kedua, Oaru seOigian kecit (g or_
ang) yang mengalami peningkatan ketrairpilan mengkaji
f iksi .

Karena ketrampilan kajian secara individual belum
memuaskan, maka pada siklus ketiga semua mahasiswa
diberi tugas pengkajian fiksi dan penurisan makarah indi-
vidual dengan sistem konsultasi .  Tindakan ini  dipi t ih
dengan karena bagaimana pun kemampuan mahasLwa
dalam mengkaji fiksi perru dirihat secara individuar. Di
samping itu, dalam kegiatan konsultasi dengan dosen
akan terjadi dialog antara mahasiswa yang mengkajikarya
sastra, dengan dosen pengajar berhubungan dengan
memaknaan karya sastra dan kajiannya, serta bagaimina
makalah disusun. Waktu konsultasi  in i  ber langsung
3nt3l9 tanggat 5 Aprit sampai 28 Mei, terutama setiap
hari Kamis dan Sabtu, sesuai dengan jadwal perkuliahan.

Makalah individual yang disusun melalui  proses
konsultasi dan diskusi Oengan dosen yang merupakan
wujud laporan pengkaj ian f iksi  yang l iereXa pi t ih
merupakan karya  ind iv idua l  mahas i . *a ,  akh i rnya
dikumpulkan sebagai tugas akhir .  Makalah_makalah
tersebut selanjutnya dinilai oreh dosen dan koraborator.
Dari makalah tersebut, dapat diketahui seberapa jauh
tingkat ketrampilan mahasiswa dalam praktik kajian fiksi.
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Hal-hal yang di temukan dari  pelaksanaan siklus
ketiga adalah hampir semua mahasiswa memanfaatkan
waktu yang disediakan untuk konsultasi pengerjaan tugas
kajian fiksi. Karena konsultasi dilaksanakan di kelas,
maka mahasiswa lain dapat mendengarkan hal-hal yang
didialogkan antara mahasiswa dan dosen. Bahkan sering
ka l i  dosen juga mel iba tkan mahas iswa la in  un tuk
memberikan tanggapannya terhadapo karya tertentu yang
akan dikajitemannya, sehingga pemahaman karya sastra
dengan strategi transaksional pun tetap terjadi.

Hal yang dikonsultasikan meliputi materi (karya
sastra) yang akan dikaji, pilihan kerangka teori sastra,
dan s is temat ika  penu l isan  maka lah .  pada waktu
konsu l tas i  te rsebut  te r jad i  d ia log  dua arah  an tara
mahasiswa dengan dosen dalam hal pemaknaan karya
sastra yang akan dikaj i ,  Hasi l  konsultasi  kemudian
dikumpulkan sebagai tugas akhir mata kuliah kajian fiksi.
Makalah-makalah tersebut selanjutnya dikoreksi oleh
dosen pengajar dan diberi skor nilai.

Teknik konsultasi secara individual yang terbuka di
kelas ternyata mampu meningkatkan ketrampilan kajian
fiksi mahasiswa secara individual. Karena konsultasi
dengan dosen juga dapat didengar oleh teman-temannya,
maka mahasiswa dapat belajar dar i  masukan yang
diberikan dosen dan temannya untuk meningkatkan
ketrampilannya. Dengan demikian, peneliti (dosen dan
kolaborator) akhirnya dapat memahami kelebihan dan
kekurangan penerapan strategi transaksional. Strtegi
tersebut ternyata harus di laksanakan dalam bentuk
kombinasi tugas kelompok dan individual.

Setelah pelaksanaan siklus ketiga tampak adanya
peningkatan ketrampilan mahasiswa dalam melakukan
tugas kaj ian f iksi .  Semua mahasiswa telah berhasi l
menyususn laporan pengka j ian  f i ks i  da lam bentuk
maka lah  ind iv idua l .  Mereka juga tampak men ikmat i
kesempatan konsultasi dengan dosen pengajar, karena
menurut beberapa orang dari mereka melalui konsultasi
tersebut, seperti berlatih menyususn tugas akhir (skripsi).

Peningkatan ketrampilan kajian fiksi tampak dari
adanya perubahan skor nilai makalah yang mereka tulis.
Ada 15  mahas iswa yang menga larn i  pen ingkatan
keterampilan, yang ditunjukkan dari peningkatan skor nilai
yang diperoleh, seperti tampak pada tabel berikut.

Tabel 1:
Perbandingan Skor Setelah Tindakan

Berkaitan dengan pelaksanaan strategi transaksional
dalam pembelajaran Kajian Fiksi, dapat dikemukakan
beberapa hal sebagai berikut.

1. Peningkatan Pengetahuan Apresiasi
Tampak adanya peningkatan pengetahuan maha-

siswa berkaitan dengan penguasaan aspek teoritis (/[er-
ary knowledge), yakni mengetahui aspek teori prosa fiksi,
pendekatan-pendekatan, metode, kecenderungan genre
prosa fiksi saat ini. Hal penting yang dapat dikemukakan
dalam hal iniyakni proses pemerolehan pengetahuan pada
mahasiswa. Mahasiswa memperoleh pengetahuan
tentang sastra tidak menggunakan cara verbalistis, yakni
informasi satu arah dan bersifat sepihak dari dosen.
Mahasiswa mengenal ciri-ciriformal karya sastra melalui
karya-karya yang sudah dibaca. Kondisi  tersebut
memungkinkan pelaksanaan pembelajaran yang bersifat
dinamis-kreatif dan tidak bersifat pasif-verbalistik. Dengan
cara demikian, pengetahuan teoritis berperan menjelaskan
penga laman yang d imi l i k i  mahas iswa,  khususnya
pengalaman berapresiasi dan bekspresi.

2. Peningkatan Pengalaman Berapresiasi
Pengalaman berapresiasi mahasiswa berkaitan erat

dengan pengalaman membaca karya sastra secara
konkri t .  Dengan pengalaman membaca karya sastra
secara konkrit mahasiswa dapat memiliki kepekaan rasa,

Subjek
oeneli t ian

Skor
Sik l r rs  I

Skor
Siklus l l

Skor
Siklus l l l

07. 70 70 75
08. 77 77 77
09. 75 78 80
1 0 . 80 80 80
1 1 75 75 75
1 2 73 75 75
1 3 70 70 70
1 4 . 80 80 85
1 5 70 70 75
1 6 . 70 70 75
1 7 75 75 80
1 8 78 80 80
1 9 . 80 80 80
20. 78 78 80
2 1 . 78 78 80
22. 75 70 70
23. 78 80 85
24. 78 80 80
25. 80 80 80
26. 78 80 80
27. 75 75 75
28. 78 80 87
29. 75 75 75
30 78 7A 78
3 1 . 77 77 77
32. 77 77 77

a

pada Siklus l ,  l l ,  dan t l l
Subjek

penelitian
Skor

Siklus I
SKOT

Siklus l l
Skor

Siklus l l l
0 1 . 68 68 70
02. 68 68 70
03. 68 68 70
04. 68 68 70
05 68 70 70
06. 70 70 75
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ketajaman berpikir, dan keluasan imajinasi. Semakin
banyak pengalaman dalam membaca karya sastra, akan
mempermudah pemahaman karena pada umumnya sering
terjadi hubungan antarteks sastra (pradopo, 1995: 167).

Penggunaan strategi transaksional memungkinkan
mahasiswa membaca berbagai ragam karya iastra.
Mahasiswa memilikikesempatan untuk memilih klrya sastra
sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki.

PENUTUP
Sesuai dengan perumusan masalah, hasil penelitian

dan pembahasan dalam penelitian tindakan kelas, dapat
dikemukakan kesimpulan sebagai ber ikut.  peftama,
melalui penerapan strategi transaksional mahasiswa
dapat mengembangkan pemahaman aspek teoritik (titer_
ary knowledge) dalam rangka menunjang pengalaman
berapresiasi dan berekspresi sastra (l ite rary expeience).
Pengetahuan terhadap teori, pendekatan, dan ciri formal
karya  sas t ra  d ipergunakan un tuk  men ingkatkan
kemampuan berapresiasi dan berekspresi sastra. Muara
akhirnya yaitu dapat menerapkan nilai_nilai yang terdapat
dalam karya sastra untuk mengembangkan kepribadian
dan perluasan wawasan kehidupan mahasiswa.

Kedua, pembelajaran kajian fiksi dengan strategi
transaksional mengajak mahasiswa untuk mengena-i,
memahami, dan menghayati karya sastra secara langsung
melaluai tahapan sistematis dan dialogis. proses tersebut
dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
melakukan kajian terhadap karya sastra.

Berdasarkan simpulan dan hasil penelitian yang
telah dikemukakan, rencana tindak lanjut yang dapai
d icapa i  dengan cara  dosen d iharapkan mencoba
menerapkan strategi transaksional dalam pembelajaran
kajian fiksi dengan teks{eks yang dianggap inkonven_
sional dan teks{eks yang beragam baik dari segi isi atau
tema maupun format penulisannya. Dengan demikian
mahasiswa memil ik i  pengalaman yang lebih banyak
dalam kegiatan kajian fiksi.

Dosen harus dapat merencanakan waktu untuk
kegiatan pembelajaran dengan baik,  karena strategi
transaksional membutuhkan waktu yang relatif lebih lama.
Salah satu yang dapat ditempuh untuk mengatasi kendala
waktu yai tu membentuk kelompok-kelompok studi.
Pembentukan kelompok studi dengan mempertimbangkan
karakteristik individual tiap{iap mahasiswa, sehingga

r set iap mahasiswa mempunyai kesempatan mengem_
falOkan potensi yang dimilikitanpa menegasikan poiensi
individu lain.

Dosen perlu selalu mengembangkan wawasan tentang
keragaman karya sastra. Hal itu penting karena saat ini
terjadipertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat.
Bahkan dapat dinyatakan, hampir tiap hari terbit novel atau
cerpen baru. Oleh karena itu, dosen harus berupaya
mengikuti perkembangan karya sastra di lndonesia.
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